BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah bagaimana penelitian akan
dilaksanakan untuk mendapatkan sebuah informasi dengan tujuan tertentu. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2017) “metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu™.
Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian adalah deskriptif
kualitatif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa metode kualitatif merupakan cara yang
digunakan untuk menghasilkan data yang mendalam dan memiliki makna dengan
tujuan serta kegunaan tertentu.

Hardani (2020) penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan deskripsi gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Sedangkan
pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang menekankan kealamian gejala-
gejala yang diteliti. Sejalan dengan itu menurut Sujana dan Ibrahim (dalam Margareata,
2013) penelitian analisis deskriptif merupakan salah satu cara untuk mendeskripsikan
gejala, peristiwa dan kejadian kemudian digambarkan sebagaimana adanya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan harapan agar dapat
mengungkap secara lebih cermat kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal.
Disamping itu, dengan pendekatan deskriptif kualitatif peneliti dapat berhubungan
langsung dengan responden untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan

kesalahan peserta didik.

3.2 Sumber Data Penelitian

Penelitian kualitatif tidak akan menggunakan istilah populasi tetapi lebih tepat
disebut dengan situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku

(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.

18



19
3.2.1 Tempat (Place)

Penelitian ini dilakukan pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas, karena
itu penelitian ini dilaksanakan di SMAIT At-Taufig Al-Islamy yang beralamat di Jalan
Batara No.70, Kahuripan Kota Tasikmalaya.

3.2.2 Pelaku (Actors)

Pelaku dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI SMAIT At-Taufiq Al-
Islamy semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Peneliti terlebih dahulu memberikan
soal tes kepada peserta didik, kemudian setelah selesai dikerjakan peneliti mengoreksi
hasil pekerjaan peserta didik, lalu peneliti menentukan subjek penelitian. Pertimbangan
yang dilakukan dalam menentukan subjek yaitu :

(1) Subjek penelitian yang telah melakukan kesalahan berdasarkan teori Kastolan dari
soal yang telah diberikan, yang mengalami tiga kesalahan, dua kesalahan, dan satu
kesalahan.

(2) Subjek penelitian dapat memberikan informasi mengenai kesalahan yang
dilakukan dalam menyelesaikan tes soal cerita trigonometri dan mampu
memberikan informasi mengenai faktor penyebab melakukan kesalahan.

(3) Bersedia menjadi subjek penelitian.

3.2.3 Aktivitas (Activity)

Aktivitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu aktivitas peserta didik
menyelesaikan tes tertulis soal cerita trigonometri, kemudian peserta didik yang terpilih
sebagai subjek diwawancara untuk mengetahui penyebab peserta didik melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita trigonometri. Data pendukung adalah hasil

rekaman secara audio pada saat subjek diwawancara oleh peneliti dan dokumentasi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Sugiyono (2017) mengemukakan "Teknik pengumpulan data merupakan
langkah-langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam
penelitian adalah mendapatkan data”. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.3.1 Tes Soal Cerita

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes yang merupakan soal cerita berupa
tes uraian. Menurut Norman (dalam Djaali dan Muljono, 2008) tes merupakan salah
satu prosedur evaluasi yang komprehensif, sistematik, dan objektif yang hasilnya dapat
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dalam proses pengajaran yang
dilakukan oleh guru. Instrumen tes digunakan sebagai alat untuk memperoleh data.
Data yang telah diperoleh digunakan sebagai bahan pengamatan untuk dianalisis.

3.3.2 Wawancara

Wawancara Yyaitu tanya jawab peneliti dengan narasumber, baik status
narasumber sebagai informan maupun responden. Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Menurut Esterberg (2002), wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (dalam Sugiyono, 2017).

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak
terstruktur. Oleh karena itu pertanyaan disesuaikan dengan kondisi peserta didik
sehingga mendapatkan informasi yang lengkap dan menyeluruh. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih dalam mengenai mengapa dan apa
penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
trigonometri. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan alat perekam

suara dan alat tulis sebagai alat bantu dalam wawancara.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

3.4.1 Peneliti

Menurut Molcong (2011) salah satu karakteristik dari penelitian kualitatif

adalah manusia sebagai instrumen, itu artinya peneliti itu sendiri atau dengan bantuan
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orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Peneliti turun langsung ke lapangan
untuk mengumpulkan data, menganalisis data kemudian menyimpulkan hasil
penemuan datanya. Fokus penelitian, memilih informan, mengumpulkan data, menilai
kualitas data, menganalisis data, memberikan penjelasan terhadap hasil penelitian dan
menyimpulkan hasil penelitian.

3.4.2 Soal tes

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita trigonometri.
Soal tes yang diberikan bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan cerita pada materi trigonometri.
Ruang lingkup tes ini yaitu aturan sinus dan cosinus. Penyusunan Kisi-Kisi tes
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan langkah-langkah penyelesaian soal cerita.
Kisi-kisi tes soal cerita disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Tes Soal Cerita Materi Trigonometri.

) Kompetensi Indlkat?r Langkah-Langkah Level Bentuk
Materi Pencapaian
Dasar ) yang Ukur Kognitif Tes
Kompetensi
Menyelesai | 4.10 Mampu Peserta didik dapat C4 Uraian
kan masalah | Menyelesaikan | menggunakan memahami soal,
kontekstual | masalah yang | konsep  aturan | merencanakan atau
yang berkaitan cosinus  dalam | merancang strategi
berkaitan dengan aturan | menyelesaikan | pemecahan masalah,
dengan sinus dan | masalah. melaksanakan
trigonometri | cosinus. Mampu perhitungan, dan
menggunakan memeriksa kembali
rumus luas | kebenaran hasil atau
segitiga  dalam | solusi.
menyelesaikan
masalah.

Agar mendapatkan hasil evaluasi yang baik, tentunya diperlukan alat evaluasi

yang baik pula, disamping faktor lain yang dapat mempengaruhinya. Agar soal sesuai

dengan kriteria, maka soal tersebut harus divalidasi terlebih dahulu. Validasi tes soal
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cerita matematika dilakukan oleh dua validator yaitu dua orang dosen Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi. Pemilihan validator ini berdasarkan
pertimbangan bahwa tes soal cerita matematika perlu divalidasi oleh ahli dalam bidang
matematika yaitu dosen Program Studi Pendidikan Matematika. Soal tes dikatakan
valid jika dua validator menyatakan bahwa soal tersebut layak digunakan.

Sebelum tes ini digunakan kepada peserta didik, terlebih dahulu tes ini
divalidasi oleh validator. Ringkasan hasil validasi dari dua validator dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.2 Hasil Validasi Instrumen Tes Soal Cerita Matematika.

Validator Validasi ke-1, 27 Oktober 2022 Validasi ke-2, 31 Oktober 2022

Menunjukkan soal dapat digunakan, | Menunjukkan soal dapat
) tetapi perlu direvisi, yaitu mengubah | digunakan.

Validator 1 ] ]
kelengkapan kalimat supaya tidak

mengandung variabel

Menunjukkan soal dapat digunakan, | Menunjukkan soal dapat

) tetapi perlu direvisi, yaitu | digunakan.
Validator 2 _
menambahkan prasyarat nilai x atau

batasan nilai x dapat digunakan.

Berdasarkan hasil validasi soal uraian untuk menganalisis kesalahan peserta
didik pada soal cerita materi trigonometri menunjukan bahwa soal dapat digunakan.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, sehingga menggunakan analisis data non statistik.
Menurut Sugiyono (2017) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menurut
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2020). Analisis data model Miles dan
Huberman ini dilakukan secara terus menerus sampai data yang diperoleh jenuh.
Berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
3.5.1 Reduksi data

Menurut Sugiyono (2017) “mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema dan polanya dan
membuang data yang tidak perlu”. Reduksi data dalam penelitian ini memfokuskan
pada peserta didik dengan hasil jawaban penyelesaian soal yang diberikan. Tahap
reduksi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Mengoreksi hasil pekerjaan tes soal cerita trigonometri peserta didik. Lalu dipilih
tiga peserta didik yang melakukan tiga kesalahan, dua kesalahan, dan satu
kesalahan berdasarkan teori Kastolan yakni kesalahan konseptual, kesalahan
prosedural dan kesalahan teknik.

(2) Hasil pekerjaan peserta didik yang menjadi subjek penelitian merupakan data
mentah kemudian ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara.

(3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi,
kemudian ditransformasi ke dalam catatan. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengolah hasil wawancara peserta didik yang menjadi subjek penelitian agar
menjadi data yang siap untuk digunakan.

3.5.2 Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk menyusun teks
naratif dari informasi dari hasil reduksi data sehingga dapat mendukung untuk ditarik
kesimpulan. Adapun penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Menyajikan deskripsi data hasil tes soal cerita trigonometri peserta didik sesuai
dengan analisis kesalahan menurut teori Kastolan.
(2) Menyajikan deskripsi data hasil wawancara terhadap pengerjaan tes soal cerita

trigonometri peserta didik sesuai dengan analisis kesalahan menurut teori Kastolan.
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3.5.3 Penarikan kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menggabungkan hasil
analisis tes uraian dan hasil wawancara mengenai kesalahan yang dibuat oleh peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita materi trigonometri dimulai dengan pemberian
tes, dan melakukan wawancara. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kesalahan menurut teori Kastolan yang dibuat peserta didik dalam

menyelesaikan soal cerita materi trigonometri.

3.6 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2022 sampai November 2022 semester
ganjil tahun ajaran 2022/2023 di SMAIT At-Taufiq Al-Islamy yang beralamat di Jalan
Batara No.70, Kahuripan, Kota Tasikmalaya. Waktu penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.3 Waktu Penelitian

Jenis 2022
No

Kegiatan Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember

Mengajukan
1 | judul
penelitian

Menyusun
2 | proposal
penelitian

Seminar
3 proposal
penelitian

Menyusun
4 | instrumen
penelitian

Mengajukan
5 | surat izin
penelitian

Melakukan
6 penelitian ke
lapangan

Mengolah

7 dan
menganalisis
data
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N Jenis 2022
0
Kegiatan Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
g | Menyusun
laporan
9 | Sidang

Skripsi




